BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang pada tugas akhir ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh pozzolan sebagai pengganti agregat halus terhadap kuat

tekan normal F¢’ 30 MPa dengan variasi presentase penggunaan pozzolan sebesar

12,5%, 15%, 17,5% dan 20%.

a.

b.

Hasil kuat tekan beton normal pada umur 28 hari yaitu 30,93 MPa sehingga
telah mencapai target dari kuat tekan yang telah di rencanakan sebesar 30 MPa.
Nilai kuat tekan beton dengan tambahan pozzolan lebih tinggi dibandingkan
dengan beton normal. Kuat tekan dengan tambahan pozzolan pada 28 hari
dengan variasi persentase 12,5% dan 15% berturut-turut sebesar 33,95 MPa
dan 34,99 Mpa. Pada presentase 17,5% dan 20% penambahan pozzolan
mengalami penurunan kuat tekan.

Sehingga penambahan pozzolan untuk wvariasi 12,5% dan 15% dapat
digunakan untuk campuran pada beton normal sebagai pengganti agregat
kasar.

Berdasarkan hasil pengujian laboratorium Pozzolan memiliki SiO2 52,01%
dan Al:Os 15,41% yang tinggi ,sehingga reaktif artinya pozzolan bisa bereaksi
dengan CaOH: hasil hidrasi semen dan membentuk senyawa tambahan seperti
C-S-H dan C-A-H yang membantu meningkatkan kekuatan dan membuat
beton lebih padat. Sedangkan pasir memiliki SiO: lebih rendah 10,67% dan
AlL:Os hanya 3,05% sehingga umumnya tidak bereaksi secara kimia. Pasir lebih
berfungsi sebagai bahan pengisi atau agregat halus yang membantu
membentuk struktur beton secara fisik,bukan meningkatkan kekuatan melalui

reaksi kimia (Santoso, T. H ,2024).

2. Presentase optimum penambahan pozzolan terhadap campuran beton dimana

presentasi optimum terdapat pada variasi 15% karena pada kandungan pozzolan

senyawa silika oksidasi dimana unsur senyawa ini bahan tahan api dan dapat
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mengurangi pembesasan kapur dengan membentuk zat perekat jika ditambahkan

pada reaksi semen dan air sehingga meningkatkan kekuatan beton.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah penulis lakukan dengan penambahan
pozzolan sebagai subtitusi agregat halus, penulis menyadari masih adanya kekurangan

didalam melaksanakan penelitian ini, sehingga penulis dapat memberikan saran.

1. Untuk penambahan pozzolan sebagai substitusi agregat halus disarankan tidak
melebihi 15% dikarenakan dapat menurunkan nilai kuat tekan.

2. Untuk selanjutnya lebih baik menggunakan pozzolan dibawah 15% dan bisa
menggunakan semen Type II dan Type III
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